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A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T T د

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H{ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ظ

 Syin Sy Es dan ye ظ

 S}ad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad ḍ De ( dengan titik di bawah) ض

 T}a ṭ Te ( dengan titik di bawah) ط

 Z>>}a ẓ Zet ( dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ه

ً Mim M Em 

ُ Nun N N 

ٗ Wawu W We 

ٓ Ha H Ha 

̓  Hamzah ء Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis mutaʻaddidah تٍعذحّ

 Ditulis „iddah عذحّ

 

C. Ta’ Marbutah Diakhir Kata 

1. Bila dimatikan tulis h. 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

 Ditulis jamāʻah جَبعخ

 Ditulis Jizyah جسٌخ

 

 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyāʼ الاٗىئمراٍخ 

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t 

atau h. 

 Ditulis zakāh al-fiṭri اىفطرزمبح 
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D. Vokal Pendek 

      َ́  Ditulis A 

   َ   Ditulis I 

   َ   َ Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 يٍخجبٕ

Ditulis 

 

Ā 

jāhiliyah 

Fathah + ya'  mati 

 تْطى

Ditulis 

 

Ā 

tansā 

Kasrah + ya' mati 

 مرٌٌ

Ditulis 

 

Ī 

karīm 

Dammah + wawu mati 

 فرٗض

Ditulis 

 

Ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya' mati Ditulis 
 

ai 
 

 Ditulis baynakum ثٍْنٌ

Fathah + wawu mati Ditulis 
 

au 
 

 Ditulis qawl ٘هق

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis a‟antum أ نتم

 Ditulis u‟iddat أعد ت

 Ditulis la‟in syakartum شكر تم لئي

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah dengan menggunakan huruf “l” 
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 Ditulis al-Qur’ ān قرأنال

 Ditulis al-Qiyās القيب س

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” (el)-nya 

 ‟Ditulis as – Samā السمبء

 Ditulis asy- Syams الشمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis żawi al-furūḍ رٗ اىفرٗد

 Ditulis ahl as-sunnah اضْخ إو
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ى أله وَ 
َ
يْنَ، وَعَل مُرْسَلِّ

ْ
يَاءِّ وَال نبِّْ

َ
أ
ْ
شْرَفِّ ال

َ
ى أ

َ
مُ عَل

َ
لا ةُ وَالسَّ

َ
لا يْنَ، وَالصَّ مِّ

َ
عَال

ْ
حَمْدُ لله رَب ِّ ال

ْ
هِّ وَمَنْ حَتِّ ال صْدَاةِّ

َ
خْسَان  أ إِّ  عَىُمْ ةِّ

ا ةَعْدُ  مَّ
َ
، أ ينِّْ ى يَيْمِّ الد ِّ

َ
ل  إِّ

Puji syukur atas kehadirat Allah Swt., Tuhan pencipta alam semesta, shalawat dan 

salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw., yang telah membawa umat 

manusia dari zaman jahiliyyah menuju zaman yang diterangi oleh ilmu pengetahuan. Semoga 

kita termasuk golongan yang mendapat syafa‟atnya di hari kiamat nanti. Dengan berkat 

rahmat Allah dengan segala petunjuk dan hidayahnya sehingga penulis mampu menyusun 

dan menyelesaikan skripsi/tugas akhir yang berjudul ‚Larangan Perundungan Dalam QS. Al 

Hujurat  [49] Ayat 11 Perspektif Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed ‛. Sebagai syarat 

memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Penulis menyadari bahwa penyelesaian skripsi ini tidak lepas dari dukungan orang-

orang terdekat yakni, keluarga, guru, dan teman-teman. Namun, yang terutama adalah berkat 

karunia Allah Swt., serta doa dari orang tua dan teman-teman, juga bimbingan dari dosen 

akademik dan dosen pembimbing skripsi. Semoga Allah selalu memberikan rahmat, 

perlindungan, dan balasan yang besar di dunia dan akhirat. Dengan segala kerendahan hati, 

penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D. selaku rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dr. H. Robby Habiba Abror, S. Ag., M. Hum. selaku dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Subkhani Kusuma Dewi, M.A., Ph.D. selaku kepala program studi Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir. 

4. Aida Hidayah, S.Th.I., M.Hum. selaku dosen pembimbing akademik yang 

memberikan saran serta masukan selama menjalani masa perkuliahan.  



xiii 
 

5. Fitriana Firdausi, S.Th.I., M.Hum. selaku dosen pembimbing skripsi yang dengan 

sabar banyak memberi masukan, motivasi, serta arahan, sehingga skripsi ini dapat 

penulis selesaikan dengan baik.  

6. Seluruh dosen dan staf prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir yang selalu mengajar, 

memberi ilmu pengetahuan serta menginspirasi mahasiswanya untuk 

mengembangkan kemampuan akademik yang dimilikinya. 

7. Orang tua, bapak yang telah membantu banyak dalam pengerjaan skripsi, dan selalu 

perhatian. Ibu, bidadadri syurgaku, kekuataan utama penulis yang telah mengajarkan 

banyak sekali hal baik, memberikan pelukan dan perhatian terhangat, tempat 

ternyaman dan teraman untuk berpulang, yang sekarang sudah berpelukkan bumi.  

8. Kakak dan adik penulis tercinta, Mbal, Mbul, Mbaw, Mban dan Mamang yang selalu 

menjadi garda terdepan saat penulis mengalami kesulitan, sumber bahagia dan sedih,  

tempat berkeluh kesah dan berbagi isi pikiran, dan tempat pulang disaat lelah 

menjalani hidup. Tidak lupa juga keponakan yang sangat lucu dan menggemaskan, 

Aed. 

9. Teman dekat penulis di perantauan, Etiq, T Aja, Jamed Gresik, Tuty Fruty, Naila, 

Jamed Fikri, Syuban, Nafisa, Mukhlis, Yusrul, dan lainnya yang selalu meluangkan 

waktu untuk bertemu, berbagi cerita kehidupan, membuat wacana kegiatan yang 

entah kapan  akan terlaksana, berbagi canda dan tawa, saling mendukung antara satu 

sama lain, dan yang mewarnai kehidupan penulis diperantauan. Seluruh teman-

teman seperjuangan IAT‟20 (Piatos) yang telah membersamai dan membantu penulis 

di perkuliahan yang tidak bisa disebutkan satu-satu. Dan semua pihak yang telah 

membantu dan berbaik hati kepada penulis 



xiv 
 

10. Teman-teman kamar saya di Komplek Gedung Putih, Alip, Yayak, Mba Qr, Mba 

Ningsih, Mba Yuninda, Mine dan Hasna yang selalu mau mendengar celoteh dan 

keluhan penulis setiap harinya. 

11. Diri sendiri, yang sudah berjuang cukup keras agar hidup tetap stabil ditengah 

banyaknya hantaman permasalahan hidup.  

Semoga segala kebaikan yang telah diterima penulis kembali kepada orang-orang yang 

telah memberikan kebaikan dan mendapat ganjaran yang setara dari Allah Swt.,. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, penulis sangat 

mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari semua pihak untuk penyempurnaan 

skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat dalam memperkaya khazanah ilmu Al-Qur‟an. 

Aamiin. 

 

 

  

 

Yogyakarta, 18 Maret 2025 

Penulis, 

 

Barroh Sahbanu 

NIM: 20105030108 



xv 
 

ABSTRAK 

 
 

Fenomena perundungan yang semakin marak di berbagai ruang, baik fisik 

maupun digital, menunjukkan kompleksitas perilaku manusia modern yang kian 

menyimpang dari nilai-nilai etis. Bentuk-bentuk perundungan kini meliputi kekerasan 

fisik, verbal, sosial, siber, hingga candaan seksual yang seringkali dianggap normal. 

QS. Al-Hujurat [49] : 11 secara eksplisit melarang perilaku mengolok-olok, mencela, 

dan memanggil dengan julukan buruk yang termasuk dalam perundungan verbal. 

Namun, di era kini, perundungan telah berkembang menjadi tindakan yang kompleks 

sehingga menimbulkan pertanyaan apakah larangan dalam ayat tersebut juga 

mencakup bentuk-bentuk perundungan kontemporer yang tidak dikenal pada masa 

Nabi. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab 

dua pertanyaan pokok: (1) Bagaimana penafsiran QS. Al-Hujurat [49] : 11 dalam 

perspektif tafsir kontekstual Abdullah Saeed? dan (2) Bagaimana kontekstualisasi 

ayat ini terhadap fenomena perundungan yang berkembang di masyarakat saat ini? 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan sumber 

data kepustakaan, dan menggunakan metode deskriptif analitik. Teori yang digunakan 

adalah pendekatan penafsiran kontekstual Abdullah Saeed, yang berlandaskan pada 

model Double Movement Fazlur Rahman dengan penguatan pada analisis linguistik, 

konteks historis, nilai-nilai etis (hierarki nilai), serta kontekstualisasi terhadap masa 

kini. Dengan langkah-langkah, yang pertama, perjumpaan penafsir dengan teks dan 

dunia teks. Kedua, analisis kritis terhadap kebahasaannya, konteks historis pada masa 

turunnya ayat, teks paralel yang mengeksplorasi apakah ada kemiripan dengan teks 

lain, preseden, dan mencari hirarki nilai yang terkandung pada ayat. Yang ketiga, 

merelasikan teks dengan komunitas penerima pertama. Yang keempat, merelasikan 

teks dengan konteks kekinian/sekarang.  

QS. Al-Hujurat [49]:11 dianalisis secara mendalam melalui kata kunci seperti 

yaskhar (mengolok), talmizu > (mencela), dan tana>bazu> (memberi julukan buruk), yang 

semuanya mencerminkan bentuk perundungan verbal dalam masyarakat. Dalam 

pendekatan hierarki nilai Saeed, ayat ini mengandung nilai instruksional yang bersifat 

universal, nilai perlindungan yang mendukung terciptanya kehidupan sosial yang 

harmonis dengan menjunjung kehormatan manusia, yang terdapat dalam nilai 

fundamental, serta. Melalui kontekstualisasi, dapat disimpulkan bahwa larangan 

dalam QS. Al-Hujurat [49]:11 tidak hanya terbatas pada bentuk perundungan verbal 

sebagaimana pada masa Nabi, tetapi juga mencakup berbagai bentuk perundungan 

modern. Ayat ini tetap relevan untuk dijadikan pedoman dalam merespons tantangan 

etis masa kini, khususnya dalam mendorong terciptanya budaya sosial yang beradab 

dan penuh penghormatan terhadap sesama. 

 

 

Kata Kunci : Al Hujurat, Perundungan, Tafsir Kontekstual.  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Maraknya kasus perundungan yang tersebar luas melalui berbagai 

media, baik dalam bentuk fisik, verbal, hingga digital semakin 

meresahkan. Fenomena ini kerap kali dianggap wajar karena dibalut dalam 

bentuk candaan yang lucu, padahal memiliki dampak serius secara 

psikologis dan sosial. Salah satu kasus yang menjadi sorotan adalah 

meningkatnya tindakan perundungan di media sosial serta di lingkungan 

pendidikan, sebagaimana tercatat dalam data PISA (Programme for 

International Students Assessment) 2018 yang menempatkan Indonesia di 

peringkat kelima tertinggi kasus perundungan. Tindakan menghina melalui 

media sosial juga meningkat sangat tinggi. Beberapa kasus penindasan 

yang telah ditemukan melalui media-media, seperti pada tvonenews.com,  

terdapat seorang anak bernama Nabila Fitri (18) yang meninggal dunia 

diduga karena menjadi korban perundungan yang terjadi di sekolahnya. 

Nabila didiagnosa mengidap depresi dan dinyatakan meninggal 3 minggu 

setelahnya pada Kamis 30 Mei 2024.
1
 

Kasus penghinaan lainnya juga terjadi sebelum diadakannya 

Pilpres 2019 antara tim sukses Jokowi dan Prabowo. Masing-masing tim 

                                                

1
 https://www.tvonenews.com/berita/nasional/217725-sebelum-meninggal-karena-

depresi-nabila-sempat-telepon-pelaku-Bullying-berinisial-an-minta-temannya-lakukan-

ini?page=all. Diakses pada 18 Agustus 2024. 

https://www.tvonenews.com/berita/nasional/217725-sebelum-meninggal-karena-depresi-nabila-sempat-telepon-pelaku-bullying-berinisial-an-minta-temannya-lakukan-ini?page=all
https://www.tvonenews.com/berita/nasional/217725-sebelum-meninggal-karena-depresi-nabila-sempat-telepon-pelaku-bullying-berinisial-an-minta-temannya-lakukan-ini?page=all
https://www.tvonenews.com/berita/nasional/217725-sebelum-meninggal-karena-depresi-nabila-sempat-telepon-pelaku-bullying-berinisial-an-minta-temannya-lakukan-ini?page=all
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sukses memberi sebutan yang kurang pantas, seperti kardun-kampret, 

cebong-dungu, lonte dan sebutan lainnya. Mantan Panglima TNI, Gatot 

Nurmantyo, menghimbau semua pihak untuk menghentikan penggunaan 

istilah seperti „kadrun‟ dan „kampret‟. Sementara itu, Ketua DPP Partai 

Golkar, Ace Hasan Syadzily, berpendapat bahwa istilah seperti „dungu‟ 

dan „cebong‟ juga sebaiknya ditinggalkan karena mengandung konotasi 

negatif dan cenderung merendahkan orang lain.2 Hal ini juga terjadi di 

kampanye pilpres tahun 2024, di mana calon presiden paslon nomor urut 

02 dianggap emosi saat melakukan pidato pasca debat capres ketiga 

dengan menyebut goblok, tolol juga penghasut kepada Anies Baswedan 

calon presiden nomor urut 01 karena membahas tentang penguasaan lahan 

milik negara yang dikelolanya.3  

Lebih parah lagi, kasus yang terjadi di Desa Rantau, Kecamatan  

Ariano, Banjar pada hari Rabu (15/11/2023). Seorang pelaku berinisial 

MY alias Utuh tega menghabisi nyawa KA, diduga  karena pelaku 

tersinggung dan memiliki dendam akibat KA sering menghina sekaligus 

suka mengambil hasil panen padi miliknya.4  

Perundungan dalam pendidikan kedokteran akhir-akhir ini mencuat 

ke media. Pada suatu universitas, terdapat senior Program Pendidikan 

                                                

2 https://news.detik.com/berita/d-5298707/tanggapi-gatot-nurmantyo-golkar-minta-

cebong-dungu-dihilangkan-juga. Diakses pada  27 November 2023. 

3
 https://nasional.tempo.co/read/1820690/prabowo-subianto-sebut-goblok-tolol-dan-

tukang-hasut-hasto-pdip-jangan-karena-kalah-debat-kemudian-terbawa-emosi. Diakses pada 19 

Januari 2024. 

4 https://kbk.news/rekontruksi-kasus-pembunuhan-di-aranio-pelaku-dendam-karena-

sering-dihina/ . Diakses pada 27 November 2023.  

https://news.detik.com/berita/d-5298707/tanggapi-gatot-nurmantyo-golkar-minta-cebong-dungu-dihilangkan-juga
https://news.detik.com/berita/d-5298707/tanggapi-gatot-nurmantyo-golkar-minta-cebong-dungu-dihilangkan-juga
https://nasional.tempo.co/read/1820690/prabowo-subianto-sebut-goblok-tolol-dan-tukang-hasut-hasto-pdip-jangan-karena-kalah-debat-kemudian-terbawa-emosi
https://nasional.tempo.co/read/1820690/prabowo-subianto-sebut-goblok-tolol-dan-tukang-hasut-hasto-pdip-jangan-karena-kalah-debat-kemudian-terbawa-emosi
https://kbk.news/rekontruksi-kasus-pembunuhan-di-aranio-pelaku-dendam-karena-sering-dihina/
https://kbk.news/rekontruksi-kasus-pembunuhan-di-aranio-pelaku-dendam-karena-sering-dihina/
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Dokter Spesialis (PPDS) yang melakukan aksi penindasan kepada para 

juniornya. Perlakuan perundungan ini dilakukan secara verbal, fisik 

bahkan sampai pungutan biaya. Pungutan biaya dilakukan para senior 

dengan meminta dana hingga puluhan juta kepada para junior untuk biaya 

sewa rumah singgah yang akan ditempati.
5
  

Saat ini perundungan seksual sering kali terjadi. Baru-baru ini, 

terdapat beberapa tokoh agama yang menyelipkan candaan-candaan yang 

berbau seksual dalam ceramahnya. Seperti pada salah satu sesi pengajian 

di Magelang, pada September 2024, dimana seorang wanita bertanya, 

namun respon Gus Miftah merespon dengan “suaranya enak, apalagi 

desahannya”, kemudian wanita tersebut menjawab bahwa dirinya „polos‟, 

namun Gus Miftah merespon lagi dengan “cowok itu memang suka cewek 

yang polos, baik polos pikirannya maupun polos busananya”. Ucapan ini 

disampaikan secara tertawa bersama tokoh lain, seperti Habib Zaidan 

Yahya, yang dianggap memperkuat kesan candaan seksual di depan 

publik.
6
  

Belakangan ini muncul sebuah grup di Facebook bernama “fantasi 

sedarah”. Grup tersebut menjadi tempat berkumpulnya individu-individu 

dengan kecenderungan menyimpang, yang secara terbuka membagikan 

                                                

5
 https://www.tvonenews.com/lifestyle/trend/237306-rag+am-Bullying-ala-ppds-undip-

buntut-meninggalnya-dr-aulia-risma-lestari-makan-nasi-padang-5-bungkus-hingga?page=alla. 

Diakses pada 26 Agustus 2024.  

6
 “Viral Video Lawas Gus Miftah Bahas Desahan di Acara Pengajian, Netizen Nilai 

Pelecehan Perempuan! - News+ on RCTI+”, RCTI+, https://www.rctiplus.com/news/detail/gaya-

hidup/4621471/viral-video-lawas-gus-miftah-bahas-desahan-di-acara-pengajian-netizen-nilai-

pelecehan-perempuan?utm_source=chatgpt.com, diakses 13 Juni 2025. 
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narasi, gambar, dan fantasi seksual yang melibatkan hubungan sedarah, 

seperti antara orang tua dan anak, kakak dan adik, atau sesama anggota 

keluarga. Narasi-narasi yang dibagikan tidak hanya menjadikan anak 

sebagai objek seksual, tetapi juga mengandung unsur doktrin atau 

normalisasi terhadap perilaku seksual menyimpang dalam lingkup 

keluarga. Grup ini dengan demikian telah melampaui batas perundungan 

biasa. Ia menjadi ruang terorganisir yang menyebarkan budaya kekerasan 

seksual terhadap anak dalam format digital, menormalisasi incest, dan 

mendorong pemikiran yang dapat merusak generasi secara diam-diam. Hal 

ini menunjukkan bahwa perundungan seksual kini tidak lagi berlangsung 

hanya dalam ruang privat atau fisik, melainkan telah menjelma menjadi 

kejahatan sistemik yang tersebar secara luas di platform global. 

Fenomena-fenomena di atas merupakan contoh dari beberapa kasus 

perundungan yang terkuak di media. Dan ini merupakan salah satu 

penyakit rohaniyah.7  

Perundungan merupakan suatu tindakan kekerasan yang dilakukan 

secara sengaja dan berulang oleh seseorang atau sekelompok orang 

terhadap individu yang dianggap lebih lemah, dengan tujuan menyakiti 

baik secara fisik, verbal, emosional, maupun sosial. Istilah ini berasal dari 

kata “bully” dalam bahasa Inggris yang berarti penggertak, dan dalam 

konteks sosial, merujuk pada perilaku penindasan yang menyebabkan 

                                                

7
 Imam al-Gazali, Ihya „Ulum al-Diin. terj. Zainuddin, (Cet. II; Bahaya Lidah. Jakarta: 

Bumi Aksara, 1992), hlm. 172. 
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penderitaan bagi korbannya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

perundungan didefinisikan sebagai tindakan mengganggu atau menjahili 

orang lain secara terus-menerus, yang menimbulkan ketidaknyamanan, 

rasa takut, dan penderitaan psikologis.
8
 

Menurut tokoh pendidikan dan psikologi sosial Olweus, 

perundungan tidak hanya mencerminkan kekerasan fisik, melainkan juga 

merupakan bentuk ketimpangan kekuasaan yang diekspresikan melalui 

agresi berulang.
9
 Coloroso menekankan bahwa tindakan ini dilakukan 

secara sadar dan bertujuan untuk melukai atau mempermalukan korban, 

biasanya terjadi karena pelaku memiliki kontrol yang rendah terhadap 

emosi serta kecenderungan untuk mendominasi.
10

 Daniel Goleman, pakar 

kecerdasan emosional, juga menyebutkan bahwa rendahnya kemampuan 

dalam memahami dan mengelola emosi berkontribusi pada kecenderungan 

seseorang menjadi pelaku perundungan. Hal ini menunjukkan bahwa 

perilaku merundung bukanlah sifat bawaan, melainkan sesuatu yang 

dipelajari dan dibentuk oleh lingkungan, terutama pola pengasuhan serta 

dinamika sosial yang tidak sehat.
11

 

Perilaku buruk ini dipengaruhi oleh berbagai faktor internal seperti 

kepribadian, kondisi keluarga, dan pola komunikasi, serta faktor eksternal 

                                                
8
 https://www.kemenpppa.go.id/lib/uploads/list/8e022-januari-ratas-Bullying-kpp-pa.pdf. 

Diakses pada 15 Juni 2023. 

9
 Barbare Krahe, Perilaku agresif: Buku Panduan Psikologi Sosial (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2005), hlm. 198. 

10
 Coloroso Barbara, Stop Bullying Memutus Rantai Kekerasan Dari Prasekolah hingga 

SMU (Jakarta: Serambi, 2007), hlm. 45. 

11
 Suryani, Stop Bullying (Bekasi: Soul Journey, 2016), hlm. 47. 

https://www.kemenpppa.go.id/lib/uploads/list/8e022-januari-ratas-bullying-kpp-pa.pdf
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seperti lingkungan pergaulan, ditambah dorongan lain seperti ikut-ikutan, 

pengaruh media negatif, rasa iri, dengki, kesombongan, kebutuhan untuk 

diperhatikan atau diakui, senioritas, keinginan menutupi kekurangan, 

pengalaman kekerasan di rumah, keinginan tampil kuat, hingga dendam 

akibat pernah menjadi korban penindasan.
12

 Perundungan dapat terjadi di 

berbagai lingkungan, mulai dari sekolah, tempat kerja, keluarga, hingga 

ruang digital. Sayangnya, kasus-kasus perundungan yang terjadi akhir-

akhir ini semakin kompleks dan membuktikan bahwa fenomena ini 

bukanlah hal sepele. 

Bentuk-bentuk perundungan sangat beragam dan tidak selalu 

tampak secara fisik. Di antaranya adalah perundungan fisik seperti 

memukul, menendang, atau menjambak; verbal seperti hinaan, ejekan, 

atau panggilan yang merendahkan; serta perundungan emosional yang 

bersifat lebih halus namun tidak kalah menyakitkan, seperti pengucilan 

sosial atau perlakuan diam yang membuat korban merasa tidak diinginkan. 

Selain itu, terdapat pula bentuk perundungan berbasis teknologi atau yang 

dikenal sebagai kekerasan siber. Dalam kekerasan jenis ini, pelaku 

menggunakan media sosial atau perangkat digital untuk menyebarkan 

kebencian, mengintimidasi, mempermalukan, atau bahkan menyebarkan 

informasi pribadi korban tanpa izin. Bentuk lainnya adalah perundungan 

seksual, yakni perilaku menyentuh, berbicara, atau mengirim konten 

                                                

12
 SEJIWA, Bullying (Mengatasi Kekerasan Di Sekolah dan Lingkungan Sekitar Anak) 

(Jakarta: Grasindo, 2008), hlm. 16. 
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bernuansa seksual tanpa persetujuan yang membuat korban merasa 

dilecehkan.
13

  

Dampak dari tindakan perundungan sangat luas dan bisa 

berlangsung dalam jangka panjang.
14

 Dari sisi psikologis, korban dapat 

mengalami kecemasan kronis, depresi, gangguan tidur, hingga hilangnya 

rasa percaya diri. Secara sosial, mereka cenderung menarik diri dari 

pergaulan, sulit menjalin relasi, bahkan merasa terasing di lingkungan 

yang seharusnya memberi rasa aman. Dalam konteks pendidikan atau 

pekerjaan, korban perundungan umumnya menunjukkan penurunan 

motivasi, prestasi, serta semangat untuk berkembang. Dalam kasus yang 

parah, tekanan mental yang ditimbulkan dapat mendorong korban untuk 

melakukan tindakan menyakiti diri sendiri atau bahkan bunuh diri.
15

 Tidak 

hanya berdampak pada korban, perundungan juga merusak moral pelaku 

dan memperkuat siklus kekerasan dalam masyarakat, karena tak jarang 

korban yang tidak mendapatkan pemulihan justru berubah menjadi pelaku 

di kemudian hari. Maraknya kasus perundungan saat ini menunjukkan 

bahwa perilaku tersebut seringkali disamarkan dalam bentuk candaan yang 

dianggap wajar dan menghibur, sehingga batasan antara humor dan 

kekerasan verbal menjadi kabur. Fenomena ini menunjukkan adanya 

pergeseran nilai sosial yang mengkhawatirkan, di mana tindakan 

                                                
13

 David Goodwin, Strategi Mengatasi Bullying, hlm. 25. 

14
 David Goodwin, Strategi Mengatasi Bullying, hlm. 11. 

15
 Suryani, Stop Bullying Memutus Rantai Kekerasan Dari Prasekolah hingga SMU, hlm. 

109. 
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merendahkan, mengejek, mengolok-olok dan tindakan penghinaan lainnya 

dipandang sebagai hal biasa.  

Dalam Al-Qur‟an, terdapat ayat yang melarang tegas tindakan 

mengolok-olok, yang termasuk dalam perilaku penghinaan verbal. Allah 

memerintahkan hamba-Nya untuk tidak mengejek atau merendahkan 

individu maupun kelompok lain, karena perbuatan tersebut dianggap tidak 

terpuji dan bertentangan dengan ajaran kebaikan. Seperti yang terdapat 

pada QS. Al Hujurat  [49] : 11. Allah Swt., berfirman: 

نْ كَيْم   ا يَسْخَرْ كَيْمٌ م ِّ
َ
مَنُيْا ل

ٰ
ينَْ ا ذِّ

َّ
يُّىَا ال

َ
سَاۤء   يٰٓا ِّ

 
نْ ن سَاۤءٌ م ِّ ا نِّ

َ
نْىُمْ وَل يْنُيْا خَيْدًا م ِّ

ُ
نْ يَّك

َ
ى ا عَسٰٓ

اسْمُ ا ئْسَ الِّ ِۗ ةِّ لَابِّ
ْ
ل
َ
ا
ْ
ال ا تَنَاةَزُوْا ةِّ

َ
مْ وَل

ُ
نْفُسَك

َ
ا ا زُوْْٓ مِّ

ْ
ا حَل

َ
َّۚ وَل نْىُنَّ نَّ خَيْدًا م ِّ

ُ
نْ يَّك

َ
ى ا فُسُيْقُ عَسٰٓ

ْ
ل

 
ُ
مْ يَتُبْ فَا

َّ
َّۚ وَمَنْ ل يْمَانِّ اِّ

ْ
مُيْنَ ةَعْدَ ال لِّ ٰۤىِٕكَ وُمُ الظّٰ  ول

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu 

kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka 

(yang diolok-olokan itu) lebih baik daripada mereka (yang 

mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan 

(yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang 

mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling 

memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan 

adalah (panggilan fasik) setelah beriman. Siapa yang tidak 

bertobat, mereka itulah orang-orang zalim.”16 

 

Salah satu kebiasaan masyarakat Madinah ketika Nabi Muhammad 

hijrah kesana adalah memanggil sahabatnya dengan berbagai julukan. 

Namun, tidak jarang julukan tersebut mengandung unsur ejekan atau 

hinaan. Hal ini selaras dengan hadis yang diriwayatkan oleh Abù Jabìrah 

bin ad-Dahhàk yang berkata bahwa Firman Allah ‘wa lā tanāba>zū bil-

                                                

16
 https://quran.kemenag.go.id/surah/49. Diakses pada 5 Desember 2023.   

https://quran.kemenag.go.id/surah/49
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alqāb’ turun untuk Bani Salimah. Karena kebiasaan tersebut, Rasulullah 

terkadang memanggil seseorang dengan salah satu julukan itu. Tidak lama 

kemudian turunlah QS. Al Hujurat  [49] : 11 setelah rekan pria itu 

mengatakan kepada Nabi, “Wahai Rasulullah, ia tidak suka dipanggil 

dengan julukan itu.”
17

  

Dapat disimpulkan bahwa ayat di atas berisi mengenai larangan 

untuk mengolok-olok atau mencela seseorang bahkan suatu kelompok. 

Ayat diatas berfokus pada perilaku perundungan verbal. Namun di era 

sekarang, perundungan tidak hanya bersifat verbalyang dilakukan secara 

langsung maupun siber saja, tetapi juga terdapat penindasan lainnya 

seperti fisik, sosial dan yang sedang sering terjadi saat ini yaitu perilaku 

kekerasan mental yang berbau seksual seperti candaan yang sering terjadi 

di berbagai tempat, terutama di media sosial, bagi sebagian orang perilaku 

ini mungkin hanya candaan semata, tetapi bisa berbeda bagi yang 

dilecehkan. Perilaku ini semakin berkembang dan terdapat kompleksitas 

yang masif. Kemudian muncul pemahaman bahwa teks ini hanya berlaku 

terhadap perundungan verbal dan perilaku lainnya diperbolehkan. Oleh 

karena itu, diperlukan penafsiran kembali bagaimana QS. Al Hujurat  [49] 

: 11 menyikapi perilaku perundungan yang telah berkembang dan berbeda 

dengan zaman Rasulullah, apakah perkembangan perilaku perundungan 

yang semkain kompleks di masa kini termasuk dalam makna larangan 

perilaku mengolok-olok tersebut atau tidak. Penelitian ini akan mengkaji 

                                                

17
 Jalaluddin As-Suyuthi, Lubab an-Nuqul fi Asbab an-Nuzul, cet. ke-1 (Beirut: 

Muassasah al-Kutub ats-Tsaqafiyyah, 1422 H/2000 M), hlm. 241. 
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lebih dalam mengenai bagaimana pandangan Al-Qur‟an terhadap perilaku 

penindasan, yang bentuk dan kondisinya telah mengalami banyak 

perubahan dibandingkan dengan masa Rasulullah. 

Seiring dengan munculnya berbagai permasalahan baru di era 

modern, para mufasir mulai mengembangkan pemikiran-pemikiran baru 

untuk merekonstruksi tafsir Al-Qur‟an, agar mampu menghasilkan 

interpretasi yang relevan dan responsif terhadap tantangan zaman.
18

 Salah 

satu mufasir kontemporer yang mengaitkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan 

konteks permasalahan masa kini adalah Abdullah Saeed, yang 

mengembangkan pendekatan penafsiran Double Movement yang 

sebelumnya digagas oleh Fazlur Rahman. 

Peran penafsir terhadap suatu teks sangat penting. Proses 

penafsiran atas sebuah teks selalu mengasumsikan adanya variabel yang 

tidak bisa dipisahkan, yaitu: dunia teks (the work of the text), dunia 

pengarang (the world of the author), dan dunia pembaca (the world of the 

readers). Dalam penafsiran juga diperlukan untuk melihat kembali 

konteks sejarah abad ke-7, ketika Al-Qur‟an diturunkan. Upaya untuk 

melihat kembali konteks inilah yang kemudian disebut sebagai tafsir 

kontekstual. Setelah melihat konteks ketika ayat diturunkan, maka upaya 

selanjutnya adalah kontekstualisasi.19  

                                                
18

 Niila Khoiru Amaliya, “Arah Metodologi Tafsir Kontemporer”, QALAMUNA: Jurnal 

Pendidikan, Sosial, Dan Agama (2018), hlm. 16.  

19
 Agus Muliadi, “Penafsiran Al-Qur‟an Di Era Modern: Studi Model Penafsiran 

Kontekstual Abdullah Saeed”, Maqosid: Jurnal Studi Keislaman dan Hukum Ekonomi Syariah, 

vol. 9, no. 02 (2021), hlm. 45. 
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Menurut Abdullah Saeed, memahami konteks khusus saat suatu 

ayat Al-Qur‟an diturunkan sangatlah penting. Jika sebuah ayat bersifat 

partikular, maka ayat tersebut hanya relevan untuk masa lalu atau kondisi 

tertentu, dan tidak dapat diterapkan pada situasi atau individu lain. Ayat-

ayat partikular memiliki cakupan yang terbatas, berlaku hanya pada saat 

turunnya dan ditujukan untuk orang atau keadaan tertentu. Sebaliknya, 

ayat yang bersifat universal memiliki makna yang luas dan dapat 

diterapkan pada siapa pun, kapan pun, tanpa dibatasi oleh ruang dan 

waktu. 

Dalam menentukan sifat suatu ayat, Abdullah Saeed 

mempertimbangan beberapa aspek, seperti frekuensi penyebutan ayat 

tersebut dalam Al-Qur‟an, keterkaitannya dengan keseluruhan ajaran Al-

Qur‟an, serta relevansinya dengan konteks sosial dan sejarah pada masa 

Nabi di Arab. Oleh karena itu, memahami asbāb an-Nuzūl atau sebab 

turunnya ayat menjadi penting dalam proses penafsiran, baik dari segi 

konteks spesifik saat ayat diturunkan maupun dari segi makna universal 

yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi.
20

  

Penelitian ini menggunakan perspektif penafsiran Abdullah Saeed 

untuk menganalisis perbedaan konteks historis ayat pada masa Nabi 

Muhammad dan fenomena di masa kini. Pendekatan ini tidak hanya 

bertujuan untuk memahami perubahan konteks sosial, budaya, dan nilai-

nilai yang melatarbelakangi turunnya ayat, tetapi juga untuk menggali 

                                                

20
 Abdullah Saeed, Al-Qur‟an Abad 21 : Tafsir Kontekstual, Cetakan 1, trans. Ervan 

Nurtawab (Bandung: Mizan). hlm. 148. 



12 

 
 

relevansinya dengan kondisi masyarakat modern. Dengan menggunakan 

perspektif penafsiran Abdullah Saeed, penulis juga ingin mengidentifikasi 

hierarki nilai yang terkandung dalam ayat-ayat yang diteliti, dengan 

begitu, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

terhadap makna yang terkandung dalam ayat tersebut. Selain itu, 

perspektif ini juga digunakan untuk membandingkan perbedaan perilaku, 

respon, dan metode pencegahan terhadap penindasan pada masa Nabi 

dengan pendekatan yang diterapkan di masa kini, mengingat adanya 

perubahan konteks sosial yang signifikan. 

Dari latar belakang di atas, penulis ingin meneliti dan membahas 

lebih jauh mengenai “Larangan Perundungan dalam QS. Al Hujurat  

[49] : 11 Perspektif Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed”. 

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang di atas, dapat dilihat rumusan masalah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana penafsiran QS. Al Hujurat  [49] : 11 dilihat dari 

perspektif tafsir kontekstual Abdullah Saeed? 

2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran QS. Al Hujurat  [49] : 11 

dengan fenomena masa kini? 

C. Tujuan Masalah  

Adapun tujuan penelitian ini akan diarahkan pada tersajinya suatu 

deskripsi hasil penelitian teoritis penafsiran yang mengungkap tentang: 
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1. Penafsiran QS. Al Hujurat  [49] : 11 dilihat dari perspektif tafsir 

kontekstual Abdullah Saeed. 

2. Kontekstualisasi penafsiran QS. Al Hujurat  [49] : 11 dengan 

fenomena  masa kini. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan 

pengetahuan di bidang keilmuan islam, khususnya di bidang 

keilmuan Al-Qur‟an dan tafsir yang memiliki banyak cara dalam 

menafsirkan Al-Qur‟an. Serta diharapkan dapat dijadikan sarana 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan secara teoritis di bangku 

perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sarana yang 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu penafsiran Al-Qur‟an 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan kontribusi atau acuan dalam pengembangan 

penafsiran Al-Qur‟an. 

c. Bagi masyarakat, diharapkan dalam penelitian ini 

mempunyai banyak manfaat dan dapat digunakan atau 

dipelajari sebaik-baiknya. 
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E. Telaah Pustaka 

Dalam kajian penelitian ini diperlukan beberapa penafsiran dari 

mufasir pra-modern dan modern. Diperlukan juga beberapa referensi 

primer dan sekunder untuk melengkapi hasil dari penelitian. Pada bagian 

ini, peneliti membagi pembahasan referensi menjadi dua bagian variabel, 

yaitu objek material dan objek formal. Pertama, beberapa referensi yang 

telah membahas terkait teori kontekstual Abdullah Saeed. Kedua, beberapa 

referensi yang telah membahas tentang penafsiran QS. Al Hujurat  [49] : 

11 dan kaitannya dengan fenomena di masa kini.  Penulis telah mencari 

beberapa rujukan yang dianggap selaras dengan penelitian ini. 

 

a. Objek Formal 

Dalam artikel jurnal milik Thoriq Aziz Jayana yang 

berjudul Model Interpretasi Al-Qur‟an Dalam Pendekatan Tafsir 

Kontekstual Abdullah Saeed,  yang terbit pada tahun 2019 

dijelaskan sejumlah poin terkait tafsir kontekstual. Salah satunya 

ialah bahwa pemikiran Saeed sebagai penyempurna dari 

hermeneutika double movement milik Fazlur Rahman. Saeed 

menawarkan sebuah alternatif penafsirkan Al-Qur‟an di abad 21 

melalui pendekatan „interpretasi kontekstual‟ yang lebih fleksibel 

dan mempertimbangkan konteks masa kewahyuan, terutama pada 

ayat-ayat yang bermuatan ethico-legal. Dengan menyebut dirinya 

sebagai „kontekstualis‟, Saeed berhasil merumuskan langkah-
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langkah interpretasi sebagai sebuah metodologi yang menarik 

untuk dikaji serta menambah khazanah keilmuan pada masa kini, 

sehingga Al-Qur‟an tetap relevan dan „hidup‟ pada seluruh zaman, 

baik di masa lalu, sekarang dan yang akan datang.21 

Dalam artikel berjudul Penafsiran Al-Qur‟an di Era 

Modern: Studi Model Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed 

(2021), Agus Muliadi menyimpulkan bahwa penafsiran 

kontekstual merupakan sebuah upaya untuk mamahami latar 

belakang ketika ayat diturunkan. Konteks  dianggap mampu 

memberikan penjelasan terhadap teks, karena setiap teks selalu 

terikat dengan konteks penciptanya. Dalam studi terhadap kitab 

suci, tidak mungkin menerka-nerka kondisi pengarangnya, karena 

Al-Qur‟an merupakan firman dari Tuhan yang transenden. Oleh 

karenanya, yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan ayat adalah 

konteks ketika suatu ayat diturunkan. Ayat Al-Qur‟an diturunkan 

sebagai jawaban dari berbagai persoalan yang sedang dihadapi 

umat muslim pada masa itu. Ketika muncul persoalan baru, maka 

ayat yang diturunkan pun merespon dengan berbeda, sehingga 

                                                

21
 Thoriq Aziz Jayana, “Model Interprestasi Al-Qur‟an dalam Pendekatan Tafsir 

Kontekstual Abdullah Saeed”, AL QUDS : Jurnal Studi Alquran dan Hadis, vol. 3, no. 1 (2019): 

37-51, hlm. 37. 
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dalam Al-Qur‟an dikenal konsep nasīkh dan mansūkh 

(pengguguran dan penggantian ayat).22 

Abid Rohmanu dalam bukunya yang berjudul Paradigma 

Teoantroposentris dalam Konstelasi Tafsir Hukum Islam 

menjelaskan bahwa teori penafsiran Saeed pada dasarnya adalah 

pengembangan teori penafsiran double movement Rahman. Saeed 

melakukan pengembangan teori rahman dan juga melandasi teori 

penafsiran kontekstualnya dengan paradigma Al-Qur‟an. Dalam 

buku ini dijelaskan lebih lanjut mengenai biografi Abdullah Saeed 

dan bagaimana langkah-langkah teoritis dalam menafsirkan Al-

Qur‟an dengan pendekatan kontekstual.23 

b. Objek Material 

Dalam skripsi yang berjudul Kontekstualisasi ayat Al-

Qur‟an tentang fenomena ujaran kebencian di media sosial (2022) 

Muh Adli menjelaskan bahwa ujaran kebencian dapat menyebar 

dalam berbagai bentuk dan beragam cara, terutama dengan 

kemajuan teknologi yang memungkinkan penyebarannya melalui 

media sosial yang dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat. 

Allah memberikan peringatan keras dengan menyatakan celakalah 

bagi siapa saja yang suka mencela, menghina, atau memfitnah, 

                                                

22
 Agus Muliadi, “Penafsiran Al-Qur‟an di Era Modern: Studi Model Penafsiran 

Kontekstual Abdullah Saeed,” Maqosid: Jurnal Studi Keislaman dan Hukum Ekonomi Syariah, 

vol. 9, no. 2 (2021): 45-60, hlm. 45. 
23

 Abid Rohmanu, Paradigma Teoantroposentris dalam Konstelasi Tafsir Hukum Islam, 

ed. by Edi AH Iyubenu (terakhir) (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019). 
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baik melalui ucapan maupun tulisan. Oleh karena itu, setiap 

individu, khususnya orang beriman, dilarang melakukan ujaran 

kebencian, baik di dunia maya maupun dalam kehidupan sehari-

hari, agar terhindar dari ancaman azab yang telah diperingatkan.
24

 

Skripsi milik Dewi Kholilatur Rahmawati yang berjudul 

Bullying Menurut Sayyid Qutb dalam Kitab Tafsir Fi Zhillal Al-

Qur‟an (2020) ini didasari oleh maraknya kasus bullying yang 

sering terjadi di kalangan anak-anak dan remaja, terutama di 

lingkungan sekolah, tempat tinggal, dan area bermain. Bullying 

sebagai tindakan yang bertujuan menyakiti atau mengganggu 

seseorang ini terbagi menjadi tiga jenis, yaitu verbal, non-verbal, 

dan psikologis. Penyebab perundungan berasal dari faktor internal 

dan faktor eksternal. Penelitian ini menggunakan metode library 

research, dengan sumber utama tafsir Fi Zhilal al-Qur’an karya 

Sayyid Qutb dan dilengkapi literatur lain yang relevan. Melalui 

pendekatan tematik, penelitian ini mengidentifikasi tiga bentuk 

bullying dalam al-Qur‟an, yaitu terhadap Nabi, sesama manusia, 

dan ancaman bagi pelaku. Al-Qur‟an menawarkan solusi untuk 

mencegah penindasan ini melalui introspeksi diri, memaafkan, dan 

meningkatkan kesadaran sosial. Langkah ini diharapkan dapat 

                                                
24

 Muh Adli, Fenomena Ujaran Kebencian di Media Sosial, Institut PTIQ Jakarta (2022), 

hlm. xvi. 
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mengurangi kekerasan dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung nilai-nilai perdamaian.
25

  

Tesis dari Khadijah yang berjudul Etika Pergaulan Dalam 

Al-Qur‟an Surah Al Hujurat [49] ayat 10-13 (Studi Komparatif 

Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al Maraghi dan Tafsir Al Mishba>h) pada 

tahun 2021 membahas tentang pandangan dari tiga tokoh mufasir 

tentang penafsiran QS. Al Hujurat  [49] : 10-13 mengenai etika 

dalam bergaul antar sesama manusia yang terkandung dalam. 

Ketiga mufasir memiliki persamaan pandangan yaitu ketiganya 

sepakat dalam hal perintah melakukan iṣlah ketika terjadi 

pertikaian dalam pergaulan, selain itu ketiganya juga sepakat 

terkait larangan tajassus, tana>bazu>, dan talmizu>. Sedangkan 

perbedaan pandangan ketiga mufasir terletak pada perintah 

menjaga persaudaraan dan saling mengenal atau ta‟aruf, juga 

pandangan dalam hal larangan su‟udzon dan ghibah.26  

Tesis karya Rifki Hadi yang berjudul Bullying dalam Al-

Qur‟an dan Realitas Kehidupan Modern (Studi Analisis Tafsir 

Tematik) yang diterbitkan pada tahun 2022 membahas tentang 

makna perilaku bullying dalam perspektif Al-Qur‟an, yang 

dikategorikan ke dalam tiga bentuk utama. Pertama, bullying 

                                                
25

 Dewi Kholilatur Rahmawati, Bullying Menurut Sayyid Qutb dalam Kitab Tafsir Fi 

Zilal al-Qur‟an, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2020), hlm. xii. 

26
 Khadijah, “Etika pergaulan dalam Al-Qur‟an Surah al-hujurat ayat 10-13 (studi 

komparatif Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir al-maraghi dan Tafsir Al Mishba>h)”, IAIN Palangka Raya 

(2021), hlm. v. 
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verbal, yaitu tindakan berupa ejekan atau ucapan yang 

menyakitkan. Kedua, bullying fisik, yakni perilaku yang 

melibatkan kekerasan atau upaya menyakiti secara langsung 

melalui tindakan fisik. Ketiga, bullying sosial, yaitu serangan 

terhadap kondisi psikis seseorang yang merusak reputasi atau nama 

baiknya di tengah masyarakat, seperti melalui gosip atau 

penyebaran informasi palsu. Dalam konteks modern, tindakan 

bullying tidak hanya terjadi di dunia nyata, tetapi juga meluas ke 

ranah digital, seperti menghina, menyebarkan hoaks, memberikan 

julukan negatif, hingga membuka aib seseorang di media sosial.27 

Dalam skripsi Faizal Al-Majid yang berjudul Konsep 

Pendidikan Multikultural Dalam Al-Qur‟an Surat Al-Hujurat [49] 

Ayat 11-13 (Studi Komparatif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al 

Mishba>h). penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberagaman suku, 

ras, agama, dan budaya di Indonesia yang dapat memicu konflik 

jika tidak ditangani dengan bijaksana. Pendidikan multikultural 

dianggap sebagai solusi untuk menghadapi tantangan tersebut, 

dengan surat Al Hujurat ayat 11-13 menjadi dasar kajian karena 

mengandung nilai-nilai yang relevan. Penelitian ini berjenis kajian 

pustaka dengan pendekatan kualitatif, menggunakan tafsir Ibnu 

Katsir dan tafsir Al Mishba>h sebagai sumber data utama. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tafsir Ibnu Katsir menekankan 

                                                
27

 Rifki Hadi, Bullying Dalam Al Qur‟an Dan Realitas Kehidupan Modern (Studi 

Analisis Tafsir Tematik), Institut Ilmu Al-Qur'an Jakarta  (2022), hlm.v. 
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nilai-nilai seperti saling menghargai, saling percaya, kemuliaan 

manusia, persamaan derajat, saling memahami, dan takwa, 

sementara tafsir Al Mishba>h menyoroti nilai saling menghargai, 

saling mengenal, saling memahami, persamaan derajat, dan 

takwa.28 

Dari telaah pustaka di atas dapat dilihat kajian mengenai QS. Al 

Hujurat  [49] : 11 sudah banyak dilakukan, begitu pula kajian interpretasi 

mengenai QS. Al Hujurat [49] : 11 dalam konteks perundungan. Meskipun 

terdapat beberapa penilitian yang mengkaji QS. Al Hujurat [49] : 11 

mengenai penindasan, penelitian ini tetap perlu dilakukan melihat bentuk-

bentuk penindasan yang terus berkembang, khususnya dalam ranah digital 

dimana pelakunya dapat bersembunyi menggunakan akun anonim. Oleh 

karena itu, penulis memutuskan untuk mengkaji lebih lanjut penafsiran 

QS. Al Hujurat  [49] : 11 perspektif Abdullah Saeed dan bagaimana 

kaitannya dengan fenomena perilaku perundungan di masa kini yang terus 

berkembang dari sebelumnya. 

F. Kerangka Teori 

Teori yang dikembangkan oleh Abdullah Saeed berakar dari 

pendekatan penafsiran Double Movement milik Fazlur Rahman. Saeed 

berusaha menyusun secara sistematis pemikiran Rahman yang dinilai 

belum sepenuhnya dipahami oleh masyarakat umum, khususnya dari segi 

                                                
28

 Misbahul Ulum, Pendidikan Multikultural Dalam Tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13, 
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metodologi yang terperinci. Upaya ini tercermin dalam karyanya yang 

berjudul Interpreting the Qur‟an: Towards a Contemporary Approach, di 

mana ia menguraikan metode tafsir yang ia tawarkan sebagai pendekatan 

yang lebih relevan dengan konteks kekinian.29 Abdullah Saeed secara 

serius mengembangkan dasar pemikiran Fazlur Rahman untuk 

merumuskan kerangka metodologis yang jelas dalam menafsirkan dan 

mengontekstualisasikan ayat-ayat Al-Qur‟an, khususnya yang berkaitan 

dengan aspek etika-hukum (ethico-legal). Menurut Saeed, pewahyuan 

pertama merupakan gabungan antara Firman Tuhan dan konteks saat itu, 

sehingga penafsiran Al-Qur‟an harus dilakukan secara kontekstual, dengan 

proses yang terstruktur dan sistematis.
30

  

Penelitian ini menggunakan teori penafsiran Abdullah Saeed. 

Penafsiran Abdullah Saeed lahir dari kegelisahan akademiknya terhadap 

dominasi penafsiran tekstual dalam memahami Al-Qur‟an. Penafsiran 

yang bersifat tekstual dianggap telah mereduksi pesan Al-Qur‟an karena 

mengesampingkan dimensi konteks historis saat wahyu diturunkan serta 

mengabaikan dinamika pemikiran islam di era kontemporer.
31

 Abdullah 

Saeed memberikan apresiasi yang tinggi terhadap gagasan Fazlur Rahman 

tentang Double Movement. Pemikirannya banyak merujuk pada teori 
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 Thoriq Aziz Jayana, “Model Interprestasi Al-Qur‟an dalam Pendekatan Tafsir 
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51, hlm. 39. 
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tersebut, namun dengan pendekatan yang lebih kritis dan sistematis guna 

mengembangkannya lebih lanjut. Fokus utama dalam paradigma 

pemikiran Saeed menekankan pentingnya memahami ayat-ayat Al-Qur‟an 

tidak hanya berdasarkan teks semata, tetapi juga mempertimbangkan 

konteks historis ayat seperti kondisi sosial, budaya dan politik pada saat 

ayat diturunkan dan konteks di masa sekarang dengan melihat realitas juga 

tantangan umat Islam di era modern.
32

 

Teks Al-Qur‟an dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis 

kandungannya, seperti ayat-ayat yang bersifat teologis, historis, 

permisalan metaforis, serta etika-hukum. Menurut Saeed, kategori etika-

hukum (ethico-legal) merupakan salah satu bagian penting dalam Al-

Qur‟an karena memiliki dampak langsung terhadap kehidupan sehari-hari 

umat Islam. Teks-teks ini mencakup ajaran tentang sistem kepercayaan, 

pelaksanaan ibadah secara praktis, serta nilai-nilai fundamental seperti 

perlindungan terhadap lima aspek utama kehidupan (al-kulliyat al-khams), 

yaitu agama, akal, jiwa, keturunan, dan harta benda. Selain itu, teks etika-

hukum juga mencakup perintah hukum dan ketentuan sanksi atas tindakan 

kriminal.
33

 

Menurut Saeed, ayat-ayat etika-hukum termasuk yang sulit untuk 

diinterpretasikan. Penafsiran terhadap ayat-ayat hukum membutuhkan 

konsiderasi tidak hanya aspek kebahasaan teks tetapi juga konteks historis. 

Dalam persoalan ayat-ayat waris misalnya, mempertimbangkan situasi 
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historis masa kenabian dan masyarakat Mekah serta Madinah sebelum 

Islam datang. Penafsiran dengan konsideran historis sekaligus bisa 

menyingkap dimensi etis ayat. Selama ini penafsiran ayat didominasi 

orientasi hukum dan mengabaikan muatan etis. Ayat-ayat yang 

sesungguhnya bermuatan etis sekalipun ditafsirkan dari perspektif hukum 

yang bersifat normatif. Ayat-ayat hukum dipahami secara harfiyah terlepas 

dari pesan normatif-etis ayat. Padahal, ayat-ayat hukum sifatnya sangat 

terbatas dalam Al-Qur‟an dan disampaikan secara tidak terperinci, kecuali 

berkaitan dengan ayat-ayat ibadah. Fenomena ini secara gamblang terlihat 

pada era banyaknya karya yang dibukukan dalam keilmuan Islam. 

Untuk menafsirkan secara etis ayat-ayat etika-hukum, Saeed 

merumuskan hal baru yang disebut dengan hierarki  nilai. Hierarki  nilai 

merupakan rumusan baru  Saeed sekaligus penyempurnaan terhadap teori 

Rahman double movement. Hierarki  nilai terbagi menjadi lima bagian. 

Pertama adalah nilai kewajiban (obligatory values) yang mencakup dasar-

dasar keyakinan umat Islam seperti rukun islam, rukum iman, juga hukum 

halal haram. Kedua, nilai fundamental (fundamental values) yang 

mengandung nilai-nilai dasar kemanusiaan seperti yang terdapat dalam 

maqa>s}id al-syari >‟ah mencakup perlindungan atas jiwa, (nafs), harta (ma>l), 

kehormatan („ird), keturunan (nasl), dan agama (di>n). Ketiga, nilai 

perlindungan (protectinal values) adalah nilai yang berfungsi untuk 

memberi dukungan terhadap nilai fundamental dan nilai ini dapat 

bersandar hanya pada satu bukti tekstual saja. Keempat, nilai implementasi 
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(implementational values) nilai yang berfungsi sebagai ukuran praktis 

untuk menerapkan nilai perlindungan untukmemahami penerapan hukum 

dengan melihat konteks sosial dan budaya pada masa tertentu.kelima, nilai 

instruksional (instructional values) yang merujuk pada berbagai bentuk 

instruksi, arahan, petunjuk dan nasihat yang bersifat spesifik dalam Al-

Qur‟an. Hirarki nilai ini sangat penting dalam penafsiran terhadap teks 

untuk melihat nilai yang terkandung dalam ayat.34   

Saaed membagi proses penafsirannya menjadi empat tahapan 

utama. Tahapan pertama dalam pendekatan penafsiran Saeed adalan 

analisis linguistik yang bertujuan untuk memahami makna bahasa asli Al-

Qur‟an sebagaimana dalam masyarakat Arab pada masa tersebut. 

misalnya, kata yaskhar, talmizu>, dan tana>bazu> dalam QS. Al Hujurat [49] : 

11 yang mengejek, mencela dan memberi julukan yang buruk dengan 

maksud untuk merendahkan orang lain. Kemudian memahami ayat-ayat 

yang berkaitan dengan teks yang dikaji untuk membangun koherensi 

makna yang utuh. 

Kedua, analisis konteks historis turunnya ayat. Pada tahap kedua 

ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai peristiwa yang melatarbelakangi 

turunnya ayat untuk memahami maksud spesifik dari kondisi sosial dan 

budaya masyarakat pada saat tersebut, juga melihat tjuan dari turunnya 

ayat tersebut, apakah untuk menyelesaikan konflik, memperbaiki moral 

masyarakatatau merespon kejadian aktual yang menuntun bimbingan ilahi. 
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QS. Al Hujurat [49] : 11 turun sebagai respon dari tindakan-tindakan 

diskriminasi verbal dan fisik dari para bangsawan Madinah terhadap para 

budak dan julukan-julukan buruk masyarakat jahiliyah yang masih 

terbawa hingga masa Nabi hijrah ke Madinah. Hal ini menunjukkan bahwa 

Islam hadir untuk menghapus perilaku-perilaku buruk tersebut.  

Pada langkah ketiga, yaitu dengan menelusuri nilai-nilai etis dan 

moral yang menjadi inti dari ayat.  Hirarki nilai ini hanya ditawarkan oleh 

Saeedseperti yang sudah dijelaskan diatas. Dalam pemahaman ini, nilai-

nilai tersebut membentuk intisari agama dan karakteristik universalnya. 

Namun, banyak nilai Al-Qur‟an yang perlu dikaji lebih lanjut untuk 

menentukan sifat universal dan partikularnya. Contohnya seperti larangan 

mengejek, mencela, dan memanggil dengan julukan buruk dalam QS. Al-

Hujurat [49] : 11 bukan sekadar aturan perilaku sosial, melainkan bagian 

dari sistem etika Islam yang menjunjung tinggi kehormatan setiap 

individu. Ayat ini mengandung nilai instruksional yang bersiat universal, 

juga mengandung nilai perlindungan untuk menjaga kehormatan seperti 

yang terdapat dalam maqa>s}id al-syari >‟ah yang terkandung dalam nilai 

fundamental. 

Langkah terakhir yaitu dengan melihat kontekstualisasi ayat 

terhadap isu dan realita masa kini. Abdullah Saeed menyatakan bahwa 

penafsiran Al-Qur‟an harus menjadi upaya aktif untuk memberikan 

jawaban terhadap tantangan zaman. Misalnya, dalam konteks QS. Al-

Hujurat [49] : 11, berisikan larangan isu perundungan secara verbal, fisik, 
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sosial, siber, hingga penghinaan berbasis gender, seksual dan orientasi. 

Setelah melakukan kontekstualisasi dengan masa kini, kemudian 

menerjemahkan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat ke dalam bentuk 

tindakan nyata. Seperti kebijakan anti-bullying di sekolah berbasis nilai 

Islam, ceramah keagamaan yang menolak budaya „bercanda yang 

menyakitkan‟, atau kampanye sosial untuk menghormati keragaman. 

Langkah-langkah diatas akan dijelaskan lebih terperinci pada bab 

selanjutnya untuk diambil kesimpulan dari penafsiran kontekstual 

Abdullah Saeed dengan melihat konteks historis turunnya ayat, hirarki 

nilai yang terkandung juga kontekstualisasinya dengan fenomena dimasa 

kini . 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

sumber data kepustakaan. Penelitian kualitatif dilakukan dengan 

menjelaskan suatu fenomena dengan mendalam dan dilakukan dengan 

mengumpulkan data sedalam-dalamnya. Penelitian ini lebih 

menekankan analisis atau deskriptif . Menurut penulis, metode ini 

sangat tepat dikarenakan penelitian ini membutuhkan analisis data 

melalui pemahaman akal. 

2. Sumber Data Penelitian 
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Dalam melakukan penelitian, diperlukan juga sumber data 

untuk mencapai tujuan penelitian. Sumber data dalam penelitian ini 

merupakan bahan-bahan referensi penunjang yang berkaitan langsung 

dengan topik penelitian, seperti karya-karya Abdullah Saeed mengenai 

tafsir kontekstual, yaitu Interpreting The Quran: Towards a 

Contemporary Approach, The Qur‟an an Introduction,  kitab lisan al-

Arab,  kitab Lubab an-Nuqul fii Nuzul al-Qur‟an, kitab-kitab tafsir, 

artikel jurnal  dan lain sebagainya.   

3. Teknik Pengumpulan Data. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi, yang merupakan teknik utama dalam penelitian 

kepustakaan (library research). Langkah-langkahnya meliputi: 

pertama, mengidentifikasi topik dan merumuskan fokus masalah 

terkait penafsiran kontekstual Abdullah Saeed dan QS. Al-Hujurat 

[49] : 11; kedua, menelusuri serta menginventarisasi berbagai sumber 

literatur yang relevan, baik berupa buku, artikel ilmiah, maupun karya 

tulis lainnya; ketiga, mengumpulkan data dengan membaca secara 

cermat dan mencatat informasi penting yang mendukung analisis; 

keempat, mengevaluasi kredibilitas dan relevansi sumber yang 

diperoleh; dan kelima, mendokumentasikan serta mengelola data 

secara sistematis untuk keperluan analisis dan penyusunan hasil 

penelitian. 

4. Analisis Data 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu 

suatu pendekatan yang bertujuan untuk menggambarkan secara 

sistematis dan menyeluruh objek kajian.
35

 Adapun tahapan dalam 

pengolahan data meliputi: pertama, merumuskan tema utama yang 

menjadi fokus penelitian. Kedua, menelusuri penafsiran ayat-ayat 

terkait dalam berbagai kitab tafsir, baik dari era pra-modern maupun 

modern-kontemporer. Ketiga, menyaring ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

relevan dengan tema tersebut sebagai pusat kajian. Keempat, 

menyusun pembahasan secara terstruktur sesuai dengan permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian. Kelima, mengkaji latar belakang 

sosial-historis dari tema yang dibahas, lalu mengaitkannya dengan 

konteks kekinian, hingga akhirnya menarik kesimpulan yang bersifat 

komprehensif dan holistik.  

5. Langkah-langkah penelitian 

Dalam penelitian, penulis meneliti secara terarah dan sesuai 

dengan langkah-langkah pendekatan penafsiran kontekstual Abdullah 

Saeed, sebagai berikut. 

1. Melakukan perjumpaan dengan dunia teks  QS. Al Hujurat  [49] : 

11. 

2. Menganalisis kebahasaan, mencari makna historis yang sesuai 

dengan kondisi dari turunnya ayat dan melihat teks paralel yang 

berkaitan ataupun beriringan dengan QS. Al Hujurat  [49] : 11 
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untuk melihat secara rinci konteks historis dari turunnya ayat dan 

hirarki nilai yang terkandung demi mendapatkan penafsiran 

kontekstual. 

3. Melakukan analisis kritis dengan melihat penafsiran ayat dari 

kitab tafsir pra-modern dan modern-kontemporer untuk mencari 

perbadaan maupun benang merah yang terdapat pada teks yang 

dikaji. 

4. Penafsiran kontekstual QS. Al Hujurat  [49] : 11 yang telah dikaji 

sebelumnya kemudian dicari kaitannya dengan fenomena 

perundungan di masa kini untuk melihat apakah ayat yang 

berfokus pada pembahasan perundungan verbal dan berlaku juga 

pada jenis penindasan lainnya. 

H. Sistematis Pembahasan 

 Mengenai sistematika pembahasan pada penelitian ini akan 

dijelaskan dalam beberapa Bab, yang akan dijabarkan sebagai berikut. 

Bab I berisikan pendahuluan, dilanjutkan dengan latar belakang 

yang memuat tentang alasan yang melatarbelakangi penulisan penelitian  

ini, didalamnya juga terdapat keunikan dan perbedaan dari penelitian-

penelitian terdahulu. Kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan terakhir sistematika pembahasan. 
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Bab II membicarakan tentang kajian kebahasaan, kajian historis 

ayat berupa asbabun nuzul mikro dan makro pada QS. Al Hujurat  [49] : 

11. Dalam Bab ini juga akan dijelaskan bagaimana teks paralel dan 

hierarki  nilai yang terkandung dalam penafsiran QS. Al Hujurat  [49] : 11 

yang hanya ditawarka dalam penafsiran kontekstual Abdullah Saeed. 

Bab III menjelaskan bagaimana dinamika penafsiran QS. Al 

Hujurat [49] : 11 dilihat dari kitab tafsir pra-modern dan modern-

kontemporer. QS. Al Hujurat  [49] : 11 ditafsirkan dengan mengambil 

sumber dari beberapa kitab Tafsir, untuk melihat perbedaan penafsiran 

pada setiap masa nya. 

Bab IV akan membahas penafsiran kontekstual QS. Al Hujurat  

[49] : 11 dan kaitannya dengan fenomena masa kini. Fenomena  

perundungan menurut penulis memiliki kesamaan dengan konteks historis 

yang terkandung dalam penafsiran QS. Al Hujurat  [49] : 11 di zaman 

terdahulu. Disini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai kontekstualisasi 

QS. Al Hujurat [49] : 11 dengan perundungan, perbedaan perilaku buruk 

ini di masa Nabi dan masa kini, serta pencegahan dan penanganan dari 

tindakan tersebut.  

Bab V merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dari 

penelitian sekaligus menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan 

penulis. Saran juga diberikan sebagai masukan untuk penelitian-penelitian 

yang akan dilakukan kedepannya. 



 

109 

BAB V   

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penafsiran QS. Al Hujurat  

[49] : 11 perspektif  Abdullah Saeed dan kontekstualisasinya dengan 

perundungan di masa kini, yang telah diuraikan dalam bab-bab 

sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan: 

QS. Al-Hujurat ayat 11 mengandung larangan tegas terhadap 

semua bentuk perilaku yang dapat merendahkan martabat manusia, baik 

secara verbal maupun nonverbal. Ayat ini menolak tindakan mengejek, 

mencela, dan memberi julukan buruk, serta segala bentuk penghinaan 

lainnya, termasuk kekerasan simbolik dan emosional yang kerap terjadi 

dalam interaksi sosial. Dalam kerangka penafsiran kontekstual, ayat ini 

tidak hanya dipahami sebagai ajaran etika interpersonal di masa lalu, tetapi 

juga sebagai prinsip universal yang senantiasa hidup dan dapat diterapkan 

dalam dinamika masyarakat modern. Nilai-nilai yang terkandung dalam 

ayat ini mencakup nilai instruksional yang bersifat universal, memberikan 

panduan moral bagi semua manusia dalam memperlakukan sesama dengan 

penuh adab dan hormat. Selain itu, ayat ini juga mengandung nilai 

perlindungan yang menekankan pentingnya menjaga kehormatan setiap 

individu, sejalan dengan tujuan syariat Islam (maqāṣid al-sharī„ah) dalam 

kategori nilai fundamental. 
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Ketika dikontekstualisasikan dengan fenomena perundungan masa 

kini, ayat ini menjadi sangat relevan. Perundungan telah meluas dalam 

berbagai bentuk dari verbal, fisik, hingga digital, dan meresap ke dalam 

berbagai ruang seperti rumah, sekolah, tempat kerja, media sosial, bahkan 

lembaga negara. Oleh karena itu, pendekatan terhadap perundungan harus 

bersifat menyeluruh dan tidak sekadar hukum formal, melainkan juga 

harus disertai pembinaan moral, penanaman empati, serta peneguhan nilai-

nilai Islam seperti keteladanan, kasih sayang, dan adab dalam 

bermasyarakat. Menanggulangi perundungan bukan hanya tugas 

pemerintah atau lembaga, tetapi tanggung jawab bersama seluruh elemen 

masyarakat. Diperlukan nilai-nilai Al-Qur‟an dan keteladanan Nabi, agar 

terdapat rem moral dalam diri kita untuk tidak melakukan hal buruk, juga 

dapat membangun lingkungan sosial yang lebih sehat, aman, dan penuh 

penghormatan terhadap sesama. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kontekstualisasi QS. Al-

Hujurat ayat 11 dalam merespons fenomena perundungan di masa kini, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai bentuk tindak lanjut akademik 

maupun praktis, baik dalam konteks keilmuan maupun implementasi 

sosial: 

Penelitian ini berfokus pada satu ayat dalam Al-Qur‟an 

menggunakan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. Oleh karena itu, 

bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk: 
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1. Mengkaji ayat-ayat lain yang berkaitan dengan etika sosial, keadilan, 

atau perlindungan martabat manusia guna memperkaya perspektif 

Islam dalam isu kekerasan sosial dan perundungan. 

2. Mengembangkan pendekatan tafsir tematik (maudhū„i) yang 

menggabungkan beberapa ayat dengan tema serupa, agar pembahasan 

menjadi lebih holistik. 

3. Melibatkan pendekatan interdisipliner, seperti psikologi Islam, 

sosiologi agama, atau studi komunikasi digital, untuk mengkaji 

dimensi perundungan yang lebih kompleks dan kontekstual. 

4. Melakukan penelitian lapangan (field research) untuk melihat 

bagaimana nilai-nilai QS. Al-Hujurat [49] : 11 dapat diinternalisasi 

dan diterapkan dalam kebijakan lembaga pendidikan, keluarga, atau 

instansi pemerintahan. 

Agar pesan moral dan nilai instruksional dalam QS. Al-Hujurat 

ayat 11 benar-benar dapat diterapkan dalam kehidupan sosial masa kini, 

maka diperlukan strategi penanganan perundungan yang bersifat sistemik, 

di antaranya: 

1. Integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum pendidikan, khususnya 

yang berkaitan dengan akhlak, adab, dan penghormatan terhadap 

sesama. 
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2. Pembentukan kebijakan anti-perundungan yang berbasis nilai spiritual 

dan etika sosial di sekolah, institusi kerja, dan lembaga publik, dengan 

melibatkan semua pihak secara partisipatif. 

3. Penguatan sistem pelaporan dan pemulihan korban yang ramah, cepat, 

dan mudah diakses, serta perlindungan terhadap pelapor 

(whistleblower). 

4. Pendidikan literasi digital dan empati sosial melalui pelatihan dan 

kampanye, guna mencegah perundungan di ruang daring yang 

semakin marak. 

5. Kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, tokoh agama, lembaga 

pendidikan, masyarakat sipil, dan media untuk membentuk budaya 

sosial yang anti-perundungan. 

6. Pendekatan dakwah yang meneladani Nabi Muhammad saw., yang 

mengedepankan kasih sayang, kelembutan, dan keteladanan moral 

sebagai cara untuk membentuk individu yang beradab dan sadar akan 

pentingnya menjaga martabat orang lain. 

Dengan penanganan yang menyeluruh dan berbasis nilai, 

diharapkan masyarakat dapat membangun lingkungan yang aman, 

manusiawi, dan penuh penghormatan terhadap sesama, sebagaimana 

diajarkan dalam QS. Al-Hujurat [49] : 11. 
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